BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Friedrich Mietszhe, seorang

musik di masyarakat dari kelas atas sampai kelas bawah sebagai hiburan dan
mengekspresikan  perasaon pendengarnya, maka terbentuklah industri musik.
Untuk menyokong terus adanya karya-karya baru maka industri musik lah yang
dapat menghidupi para musisi untuk terus berkarya. Industri musik tentu akan
mensejahlerakan para musisi, Industri musik tentu akan mengikuti spa yang
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konsumen dan pasar sedang inginkan. Hal ini diawali dengan berkembangnya radio
sebagai media menyebamya informasi dengan suara pada awal abad ke-19.
Semakin berkembangnya teknologi terutama pada bidang hiburan rumah seperti
televisi dan alat pemutar lagu, semakin berkembang pula industri musik.

Untuk memenuhi kebutuhan pasary

g kadang tidak menentu, para musisi
pun membuahkan bermacam-magam musik. Saking baoyaknya musik-musik yang

niah Eﬂﬁ:pa_ ._'.n- mstkan

eriia. musik. Terdapat musik pop, reggac, jazz. klasik,
1y, tock, rap, dan metal.
Semakin berkembanmya teknologi. di tahun 1907 diciptakaniah tel
 musik pun menemukan cara baru untuk mémpromosikan Ingu dan
musisi vaitu dengan membuat video klip dimana video yang b

musist dan menampilkan visual yving merepresentusikoan o

agai salah sat media

pertunjukan teater, musik juga. un emos) dan suasana dalam film.

Industri film sampai pada hart ini membutuhkan sebuah promosi. Selain
traifler film dan poster film, musik juga menjadi salah satu alat promosi. Musik
pengiring dalam film vang lebih dikenal dengan original soundtrack akan
dikenalkan Iebih dahulu kepada masyarakat sebelum film tayang. Hal ini bertujuan
untuk mengenalkan lebih dini pada film vang dipromosikan. Untuk tercapainya



promosi vang sukses, selain dalam bentuk audio vang akan diputar di radio, original
soundtrack film juga akan dibuat dalam bentuk video klip. Tentu saja video klip
ini akan diputar di stasiun televist untuk bisa disebarkan kepada seluroh masyamkat

dengan harapan semakin banyak orang mengetahui dan tertarik untuk menonton

soundtrack masih tetap dipakai. Hanya saja lebih dituntut untuk bisa cepat tersebar.
Poin penting lainya dalam era internet dan social media dalam menyebarnya
informasi adalah bisa cepat menyebar dengan menjadikanva virad. Untuk dapat
menggapai “tercapainya sampainya informasi kepada konsumen secara cepat”,
lamanya produksi video klip untuk original soundtrack sangat bertolak belakang

dengan itu. Hal ini karena pembustan video klip relatif lama pembuatanya.



Persiapan konsep yang matang, penentuan seting, penentuan fooks, persiapan kru,
bujeting. dan jadwal. Itulah beberapa penyebab lamanya proses produksi dari
pembuatan video klip.

Untuk bisa mengimbangi kecepatan produksi untuk kebutuhan promosi film
dengan menggunakan original sound
dengan membuat yidéo liri

sk divinternet, salah sat solusinya adelah

ataean keconatan Fﬁﬁw wt' maka teknik e Rl
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ang cepat dalam pembuatan video liri dengan menggunakan teknik Efek
video lirik "Filosofi da Eogika” dengan teknik Parallax 2.5D yang
diaplikasikan pada foto dokumentasi film Filosofi Kopi.
Efek Parollax 2,50 lebih mudah dalam hal pengaplikasianya, selain itu

teknik ini hanva membutuhkan asset berupa kumpulan folo yang berhubungan
dengan musisi dan lagunya. Pengaplikasian Efek Parallax 25D pada sebuah

lembaran foto yang datar dan tidak ada dimensi, akan memberi kesan jarak antara



objek dan background. Disamping itu visual yang dihasilkan lebih terasa eksklusif
dan menarik untuk dilihat

1.2 Rumusan Masalah

143 Mendapatkan pengetahuan vang lebih jauh tentang pembuatan video
lirik



1.4.4 Sebagal referensl bagl masyarakat umum atau pelajar yang ingin

belajar teknlk efek parallax 2,50 sehingga dapat memlcu semangat

untuk mengembangkan dan bereksplorasi dengan teknik serupa.

1.4.5 Memberikan Pengetahuan tentang bagalmana merancang dan

memproduksi video lirik "Filosofl dan Logika" dengan teknik efek

1.5.1.2 Metode Wawancara
Metode wawancara dilaksanakan untuk menggali informasi pada pihak
yang lebih ahli, yaitu compositor artiee di MSV Pictures sena a0 director animasi

Battle of Surabaya.



1.5.1.3 Metode Studl Literatur
Metode ini menggunakan literatur yang dapat dimanfaatkan seperti fasilitas
internet vaitu  dengan mengunjungi situs-situs yang berhubungan compeasiting dan

rmetion graphic.

1.5.1.4 Metode Obseryasi

1.5.4 Metode Implementasl Rancangan

Tahap ini dimana kita mengimplementasikan roncangan dimana kita
memproduksi dan mengedit (pasca produksi) dalam pembuatan video link.
1.6 Sistematika Penulisan



Skripsi ini tersusun dengan baik dan terarah secam garis besar, tugas akhir
ini tersusun dari beberapa bab sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

dalam tugas akhir ini. Adopun hal-hal yang dibahas berisikan tentang @ Latar

Pengaplikasian Efek Pamllax 25D, Compositing don Rendering dan Pengujian
Standar Efek Parallax 2.5D dalam produksi video lirik "Filosofi dan Logika",

BABY : FENUTLTP



Bab ini meliputi kesimpulan dan saran yang didapat dari pembuatan video
lirik "Filosofi dan Logika” dalam proses pembuatan skripsi ini.
DAFTAR PUSTAKA
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